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ABSTRACT 

According to WHO data in 2020, there were approximately 604,000 cases of cervical cancer with 

342,000 deaths, which increased in 2022 to 660,000 cases and 330,000 deaths. In Indonesia, there 

were 36,633 new cases of cervical cancer and 21,003 deaths in 2020, with the majority of women 

(70%) diagnosed at stage III/IV, resulting in less effective treatment. From January to November 

2023, 552 women of reproductive age were detected with cervical cancer in the Trauma Center 

Community Health Center's working are,Samarinda City which had the highest number of IVA 

(Inspection Visual with Acetic Acid) tests, amounting to 1,344 screenings. The aim of this study is to 

determine the relationship between level of knowledge and healthcare provider support with the 

selection of IVA tests among women of reproductive age in the Trauma Center Community Health 

Center's working area, Samarinda City. This study employed a quantitative method with a cross-

sectional research design, 64 samples were selected using  Accidental Sampling technique, and data 

analysis was performed using the Chi-Square statistical test. The results showed no significant 

relationship between the level of knowledge (p-value = 0.498) and healthcare provider support (p-

value = 0.975) with the choice of IVA tests in the Trauma Center Community Health Center's working 

area, Samarinda City. It is recommended that healthcare provider workers increase health promotion 

efforts related to cervical cancer prevention, and that the government expand the HPV vaccination 

program for sexually inactive adolescents. 

Keywords: Human Papilloma-virus (HPV), IVA test, Women of Reproductive Age (WRA).  

 

ABSTRAK 

Berdasarkan Data WHO pada tahun 2020 menunjukkan bahwa kira-kira 604.000 kasus Kanker 

Serviks dengan angka kematian 342.000 dan meningkat pada tahun 2022 menjadi 660.000 kasus dan 

330.000 kematian. Di Indonesia, terdapat 36.633 kasus baru Kanker Serviks dan 21.003 kematian 

pada tahun 2020. Mayoritas perempuan (70%) terdiagnosis pada stadium III / IV dan pengobatan 

kurang efektif. Pada bulan Januari-November pada tahun 2023 jumlah wanita usia subur yang 

terdeteksi kanker serviks berjumlah 552 orang di Puskesmas Trauma Center serta memiliki 

pemeriksaan IVA test tertinggi yaitu 1.344 pemeriksaan. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 

hubungan pengetahuan ibu dan dukungan petugas dengan pemilihan pemeriksaan IVA test pada 

wanita usia subur di wilayah kerja Puskesmas Trauma Center, Samarinda. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross sectional dengan jumlah responden sebanyak 64 

orang, pengambilan sampel menggunakan teknik Accidental Sampling dengan analisis data 

menggunakan uji statistik Chi Square. Hasil penelitian diperoleh tidak ada hubungan pengetahuan ibu 

(p value = 0,498) dan dukungan petugas (p value  = 0,975) dengan pemilihan pemeriksaan IVA test di 

Wilayah Kerja Puskesmas Trauma Center. Disarankan agar petugas kesehatan untuk lebih 

meningkatkan promosi kesehatan yang berkaitan dengan pencegahan Kanker Serviks dan bagi 

pemerintah untuk memperluas program vaksin HPV bagi remaja yang belum aktif secara seksual 

Kata kunci: Human Papiloma Virus (HPV), IVA test, Wanita Usia Subur (WUS) 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Kanker serviks yang disebabkan oleh infeksi Human Papilloma Virus (HPV) 

merupakan kanker kedua terbanyak yang diderita wanita setelah kanker payudara. 

Pencegahan Kanker Serviks dapat melalui pencegahan primer dengan vaksinasi dan perilaku 

seks yang aman, pencegahan sekunder dengan skrining melalui IVA test/papsmear dan 

diagnosa dini, pencegahan tersier dengan pengobatan lesi pra-kanker dan kanker invasif serta 

perawatan paliatif, yang bertujuan untuk mengelola gejala dan mengurangi rasa sakit pada 

pasien stadium lanjut.  

Skrining kanker serviks bertujuan untuk mengidentifikasi, menghilangkan, dan/atau 

mengobati lesi pra-kanker. Perkembangan lesi pra kanker hingga kanker Invasif 

membutuhkan jangka waktu yang lama dan dapat lebih dari 10 tahun. Gejala Kanker Serviks 

baru muncul setelah berada pada stadium lanjut dan jika terlambat dideteksi maka lebih sulit 

ditangani dan berisiko terjadinya kematian. Oleh karena itu dibutuhkan kesadaran bagi wanita 

yang berisiko untuk melakukan vaksinasi dan pemeriksaan IVA test. Pemeriksaan IVA 

sebagai alternatif untuk papsmear telah membantu lebih dari 1,4 juta wanita di seluruh dunia. 

Pemeriksaan ini praktis, biayanya terjangkau, memerlukan sedikit peralatan, dan dapat 

dilakukan oleh profesional kesehatan non-obstetrik . 

Tingginya jumlah penderita Kanker Serviks pada wanita yang disebabkan oleh 

kurangnya deteksi dini yang dipengaruhi oleh kurangnya pendidikan masyarakat. Deteksi 

dini merupakan terobosan kesehatan yang vital untuk mengurangi angka kematian akibat 

kanker. Banyak wanita yang terkena kanker serviks tidak melakukan skrining atau 

pemeriksaan lanjutan setelah hasil abnormal ditemukan. Oleh karena hal tersebut 

Kementerian Kesehatan menargetkan eliminasi Kanker Serviks pada tahun 2030 di 

Indonesia. Peningkatan terhadap akses vaksinasi HPV, skrining, dan pengobatan merupakan 

target yang membutuhkan dukungan semua pihak. Masih ditemukan hambatan dalam 

pelaksanaan skrining Kanker Serviks di Indonesia yang berkontribusi terhadap rendahnya 

penggunaan skrining secara nasional, meliputi pengetahuan: kurangnya kesadaran, rendahnya 

literasi kesehatan, rendahnya persepsi risiko rendah terhadap Kanker Serviks ; kendala 

logistik: biaya, waktu, dan perjalanan yang diperlukan untuk mengakses layanan, dan kendala 

sisi pasokan: terbatasnya akses dan cakupan fasilitas, kurangnya pekerja kesehatan yang 

terampil, dan kurangnya kegiatan advokasi dan promosi kesehatan. (KEMENKES, 2023). 

Hal tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rohani Mustari 

et al. (2023) menemukan bahwa ada hubungan pengetahuan (p value = 0,021 < α = 0,05) 

terhadap rendahnya minat Wanita Usia Subur melakukan pemeriksaan IVA. Hal tersebut 

bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahmi & Sinta, 2020) menunjukkan 

bahwa tidak ada hubungan antara dukungan petugas dan pemeriksaan IVA; dari 45 

responden, 32 (71,1%) tidak pernah melakukan pemeriksaan IVA, dan p value = 0,115 (p > 

0.05). 

Berdasarkan Data WHO pada tahun 2020 menunjukkan bahwa kira-kira 604.000  kasus 

menderita Kanker Serviks dengan angka kematian 342.000 dan meningkat pada tahun 2022 

menjadi 660.000 kasus dan 330.000 kematian.Sekitar 90 % dari  kematian terjadi di negara 

berpenghasilan rendah dan menengah. Tingkat kejadian dan kematian tertinggi berada di 

negara Afrika Sub-Sahara, Amerika Tengah, dan Asia Tenggara.(WHO, 2024) 

 Di Indonesia, terdapat 36.633 kasus baru Kanker Serviks dan 21.003 kematian pada 

tahun 2020, mayoritas perempuan (70%) terdiagnosis pada stadium lanjut dan pengobatan 

kurang efektif. Akibatnya, 50% perempuan yang terdiagnosis kanker serviks meninggal 

karena penyakit tersebut. Lebih dari separuh perempuan yang terdiagnosis kanker serviks di 

Indonesia tidak akan dapat bertahan hidup, yang berarti sekitar 14,4 kematian per 100.000 

perempuan.(KEMENKES,2023) 



 

83 
 

Berdasarkan data Puskesmas Trauma Center pada tahun 2023 terdapat sasaran wanita 

usia subur sebanyak 2.315 dan pada bulan Januari-November pada tahun 2023 jumlah wanita 

usia subur yang terdeteksi kanker serviks berjumlah 552 orang (PKTC, 2023). 

Berdasarkan latar belakang tersebut tertarik untuk  melakukan penelitian mengenai 

“Hubungan Pengetahuan dan Dukungan Petugas dengan Pemilihan Pemeriksaan IVA Test 

Pada Wanita Usia Subur Di Wilayah Kerja Puskesmas Trauma Center Samarinda  2024”.  

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

Pengetahuan ibu dan Dukungan Petugas dengan Pemilihan Pemeriksaan IVA Test pada 

Wanita Usia Subur di Wilayah Kerja Puskesmas Trauma Center Samarinda 2024.. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross sectional, dan 

jumlah responden sebanyak 64 orang, pengambilan sampel menggunakan teknik Accidental 

Sampling dengan analisis data menggunakan uji statistik Chi Square. 

Penelitian ini dilaksanakan di Wilayah Kerja Puskesmas Trauma Center Kota 

Samarinda dan waktu penelitian pada bulan Febuari-Maret 2024. Dalam penelitian ini, alat 

yang digunakan adalah kuesioner, dan skala Gutman digunakan untuk menghitung skor. Uji 

validitas dan reabilitas dilakukan untuk menguji instrumen. Ada tiga metode pengumpulan 

data : observasi, kuesioner dan dokumentasi. Setelah dikumpulkan data diubah, dikodekan, 

dibersihkan dan ditabulis. Analisis data secara univariat dan bivariat 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Analisis Univariat 

a. Variabel Periksa IVA test 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Periksa IVA Test Responden Pemilihan Pemeriksaan IVA test 

Periksa IVA Test Jumlah Persentase (%) 

Tidak Periksa 34 53,1% 

Periksa 30 46,9% 

Total  64 100% 

Sumber : Data Primer,2024 

Berdasarkan tabel 1. di atas menunjukkan bahwa dari 64 responden yang diwawancarai, 

ada 34 responden atau sekitar (53,1%) yang memilih tidak melakukan pemeriksaan IVA test 

dan 30 responden atau sekitar (46,9%) yang memilih  melakukan pemeriksaan IVA test. 

b. Variabel Pengetahuan Ibu 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Responden Pemilihan Pemeriksaan IVA test 

Pengetahuan Ibu Jumlah Persentase (%) 

Kurang 18 28,1% 

Baik 46 71,9% 

Total  64 100% 

Sumber : Data Primer,2024 

Berdasarkan tabel 2. di atas menunjukkan bahwa dari 64 responden yang diwawancarai, 

ada 18 responden atau sekitar (28,1%) yang memiliki pengetahuan ibu yang kurang dan 46 

responden atau sekitar (71,9%) yang memiliki pengetahuan baik. 

c.Variabel Dukungan Petugas 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Dukungan Petugas Responden  Pemilihan Pemeriksaan IVA test 

Dukungan Petugas Jumlah Persentase (%) 

Kurang 36 56,3% 

Baik 28 43,8% 

Total  64 100% 

Sumber : Data Primer,2024 
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Berdasarkan tabel 3. di atas menunjukkan bahwa dari 64 responden yang diwawancarai, 

ada 36 responden atau sekitar 56,3% yang memiliki dukungan petugas kurang dan  28 

responden atau sekitar 43,8% yang memiliki dukungan petugas yang baik. 

1. Hasil Uji Bivariat 

a. Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Dengan Pemilihan Pemeriksaan IVA test Pada 

Wanita Usia Subur 
Tabel 4. Hasil Uji Bivariat Variabel Pengetahuan Ibu Dengan Periksa IVA test 

 

Pengetahuan 

Ibu 

Pemilihan Pemeriksan IVA test Total P Value 

Tidak Periksa Periksa  

N % N % N %  

Kurang 11 17,2% 7 10,9% 18 28,1% 0,498 

Baik 22 34,4% 24 37,5% 46 71,9%  

Total 33 51,6% 31 48,4% 64 100%  

Sumber : Data Primer,2024 

Berdasarkan tabel 4. di atas menunjukkan bahwa dari 64 responden yang memiliki 

tingkat pengetahuan baik sebanyak 24 responden atau 37,5% yang memilih melakukan 

pemeriksaan IVA test dan 22 responden atau sekitar 34,4% yang tidak memilih melakukan 

pemeriksaan IVA test. Ada 11 responden atau 17,2% yang memiliki tingkat pengetahuan 

kurang memilih tidak melakukan pemeriksaan IVA test dan 7 responden atau 10,9% dengan 

tingkat pengetahuan kurang memilih melakukan pemeriksaan IVA test.  

Hasil uji statistik menggunakan Chi Square pada variabel hubungan pengetahuan dengan 

pemilihan pemeriksaan IVA test didapatkan p value sebesar 0,498 yang berarti p value >0,01. 

Hal ini menunjukan bahwa tidak ada hubungan antara tingkat pengetahuan ibu dengan 

pemilihan pemeriksaan IVA test. 

b. Hubungan Dukungan Petugas Dengan Pemilihan Pemeriksaan IVA test Pada Wanita Usia 

Subur 
Tabel 5. Hasil Uji Bivariat Variabel Dukungan Petugas Dengan Periksa IVA test 

 

Dukungan 

Petugas 

Pemilihan Pemeriksan IVA test Total p value 

Tidak Periksa Periksa 

N % N % N %  

 

0,975 
Tidak 

Mendukung 

18 28,1% 18 28,1% 36 56,2% 

Mendukung 15 23,5% 13 20,3% 28 43,8% 

Total 33 51,6% 31 48,4% 64 100% 

Sumber: Data Primer,2024 

Berdasarkan tabel 5. di atas menunjukkan bahwa dari 64 responden yang memiliki 

dukungan petugas mendukung sebanyak 15 responden atau 23,5% yang memilih tidak 

melakukan pemeriksaan IVA test dan 13 responden atau 20,3% yang  memilih melakukan 

pemeriksaan IVA test. Ada 18  responden atau 28,1% yang memiliki dukungan petugas tidak 

mendukung tetapi tetap memilih melakukan pemeriksaan IVA test dan 18 responden atau 

28,1% dengan tingkat dukungan petugas tidak mendukung memilih tidak melakukan 

pemeriksaan IVA test. 

Hasil uji statistik menggunakan Chi Square pada variabel pengaruh tingkat 

pengetahuan dengan pemilihan pemeriksaan IVA test didapatkan p value sebesar 0,975 yang 

berarti p value >0,01. Hal ini menunjukan bahwa tidak ada hubungan antara tingkat 

dukungan petugas dengan pemilihan pemeriksaan IVA test. 
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Pembahasan 

1. Hubungan Pengetahuan Ibu dengan Pemilihan Pemeriksaan IVA Test pada Wanita Usia 

Subur di Wilayah Kerja Puskesmas Trauma Center Samarinda 2024 

Tidak ada hubungan tingkat pengetahuan ibu dengan pemilihan pemeriksaan IVA test 

dimana yang memiliki pengetahuan baik dikarenakan responden paham akan risiko dari 

Kanker Serviks yang diperoleh dari berbagai sumber seperti media massa (cetak dan 

elektronik), buku-buku, dan juga petugas kesehatan. Namun ditemukan responden yang 

memiliki tingkat pengetahuaan kurang tidak melakukan pemeriksaan dikarenakan takut 

dengan hasil dan merasa malu ketika melakukan pemeriksaan serta kurangnya promosi dan 

sosialisasi secara rutin mengenai bahaya kanker serviks dan pentingnya pemeriksaan IVA 

oleh petugas kesehatan dan kader kesehatan serta rendahnya kesadaran bagaimana dalam 

mencegah terjadinya kanker serviks, terlebih dengan cara deteksi dini kanker serviks. Masih 

tingginya jumlah WUS yang dengan pengetahuan kurang, tapi tetap melakukan pemeriksaan 

adalah karena tingginya kejadian Kanker Serviks baik yang di lingkungan keluarga atau juga 

di lingkungan masyarakat sekitar sehingga para WUS ada kekuatiran apakah sudah tertular 

atau tidak sehingga untuk memastikan maka mereka memilih ikut melakukan pemeriksaan 

IVA test tersebut. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan yang dilakurkan olerh  (Sarah Fitria, 2023) 

menunjukkan nilai p-value sebesar 1,000, yang merngindikasikan bahwa tidak terrdapat 

hurburngan yang signifikan antara pengetahuan  ibu derngan pelaksanaan  IVA tes. 

2. Hubungan Dukungan Petugas dengan Pemilihan Pemeriksaan IVA test pada Wanita Usia 

Subur di Wilayah Kerja Puskesmas Trauma Center Samarinda 2024 

Tidak ada hubungan tingkat dukungan petugas dengan pemilihan pemeriksaan IVA test 

dimana yang memiliki dukungan petugas baik yang disebabkan aktifnya petugas kesehatan 

dalam memiliki keterampilan (skill) yang merupakan salah satu faktor untuk mencapai 

kompetensi dalam memberikan dukungan seperti memberikan informasi dan penjelasan. 

Dukungan petugas baik, tapi tidak melakukan pemeriksaan, hal ini diserbabkan olerh 

urpaya perturgas kerserhatan dalam mermberrikan pernyurlurhan serrta merngajak wanita 

ursia surburr urnturk merlakurkan permerriksaan derterksi dini kankerr serrviks 

mernggurnakan mertoder IVA. Namurn, wanita ursia surburr tertap berrpandangan bahwa 

permerriksaan IVA tidak diperrlurkan karerna merrerka tidak merngalami gerjala kankerr 

serrviks. Serlain itur, merrerka jurga merrasa bahwa permerriksaan IVA mernyakitkan dan 

merrasa malur urnturk mermburka bagian intim di derpan perturgas kerserhatan (Riya, 2023). 

Responden yang memiliki dukungan petugas kurang dikarenakan kurangnya interaksi dengan 

petugas kesehatan sehingga mengakibatkan informasi yang diterima kurang serta petugas 

kesehatan kurang siap dan bersedia saat jadwal dalam melakukan pemeriksaan IVA, 

mencerminkan masalah yang lebih besar dalam sistem layanan kesehatan, seperti kekurangan 

sumber daya atau kurangnya pelatihan yang memadai bagi petugas kesehatan serta kurangnya 

kesadaran wanita usia subur dalam memilih melakukan pemeriksaan IVA test. Walaupun 

dukungan petugas kurang, tapi masih melakukan pemeriksaan IVA test hal ini disebabkan 

karena program pemerintah yang tidak dipungut biaya dan juga karena tingginya kasus yang 

terdeteksi menderita Kanker Serviks sehingga ada kekuatiran tertular karena tidak ada gejala 

dan hanya dapat dipastikan dengan melalui pemeriksaan IVA test. Semakin dini diketahui 

maka semakin mudah penanganannya.  

Pernerlitian ini serjalan derngan yang di lakurkan olerh (Qomariah Amanallah, 2023). 

Hasil urji statistik Chi-squrarer Fisherr’s Erxact Terst mernurnjurkkan nilai p-valurer 

serbersar 0,300 (>0,05), yang berrarti Ho diterrima. Derngan dermikian, disimpurlkan bahwa 

tidak ada hurburngan yang signifikan antara Durkurngan Perturgas Kerserhatan derngan 

Permerriksaan Insperksi Visural Asam Asertat di Purskersmas Muraro Burngo II. 
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KESIMPULAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat di ambil beberapa kesimpulan, yaitu : 

1. Tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan pemilihan pemeriksaan IVA test pada 

wanita usia subur di Wilayah Kerja Puskesmas Trauma Center Samarinda 2024. 

2. Tidak ada hubungan antara dukungan petugas dengan pemilihan pemeriksaan IVA test 

pada wanita usia subur di Wilayah Kerja Puskesmas Trauma Center Samarinda 2024. 

Saran 

Disarankan agar petugas kesehatan untuk lebih meningkatkan promosi kesehatan yang 

berkaitan dengan pencegahan kanker serviks dan bagi pemerintah untuk memperluas program 

vaksin HPV bagi remaja yang belum aktif secara seksual.. 
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